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ABSTRAK

Golda Lely Knyartilu. NIM: 1201171010. Skripsi dengan judul Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan Anak Putus Sekolah Di Kalangan Remaja Di Desa Snok Kecamatan
Amanatun Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan. Skripsi Program Strata 1 Fakultas
Keguruan dan IImu Pendididikan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Universitas
Nusa Cendana Kupang 2016. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Faktor-
faktor yang menyebabkan anak putus sekolah di kalangan Remaja di Desa Snok
Kecamatan Amanatun Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang Faktor-faktor apa yang menyebabkan anak
putus sekolah di kalangan Remaja. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu teknik
wawancara, observasi dan studi dokument. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ada berbagai faktor yang menyebabkan anak Remaja mengalami Drop-out (putus
sekolah), faktor-faktor tersebut antara lain yaitu : faktor ekonomi keluarga, Faktor
dari dalam diri anak itu sendiri, Faktor pergaulan dengan teman, Faktor lingkungan,
Faktor adat istiadat (pesta adat), Faktor jarak dan fasilitas.
Kata Kunci: Faktor-faktor, Remaja Putus Sekolah.

ABSTRACT

Golda Lely Knyartilu. Student ID number : 1201171010. Thesis with the title of
the factors that lead children of school in the villoge Snok northern districts
Amanatun central Timor regency south. Thesis program strata 1 and sciences faculty
in tfeacher education courses outside of school education Nusa Cendana Kupang
2016. Problem in this study are the factors that lead to children drooping out of
school among adolescents in rural districts Snok Amanatun east Timor regional north
south. This research aims to find out more about the factors that lead to children
dropping out of school among adolescents. This research uses qualitative research.
Data collection techniques using three techniques are interviuw, observation and
document study. Research shows that there are various factors that cause
teenagers to experience dropout, these factors were : the economic factor family,
factors of the child itsel, a factor interaction with friends, environmental factors,
factors indigenous customs (traditional feast), the distance factor and facilities.
Keywords : factors, dropout
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Remaja berasal dari kata latin
adolensence yang berarti tumbuh
atau tumbuh menjadi dewasa.
Istilah adolensence mempunyai arti
yang lebih luas lagi  yang
mencakup kematangan mental,
emosional sosial dan fisik (Hurlock,
1992). Pasa masa ini sebenarnya
tidak mempunyai tempat yang
jelas  karena  tidaok  termasuk
golongan anak tetapi tidak juga
golongan dewasa atau tua.

Seperti  yang dikemukakan
oleh Calon (dalaom Monks, dkk
1994) baohwa masa remaja
menunjukkan dengan jelas sifat
tfransisi  atau  peralihan  karena
remaja belum memperoleh status
dewasa dan tidok lagi memiliki
status anak. Menurut Sri Rumini &
Siti Sundari (2004: 53) masa remaja
adalah peralihan dari masa anak
dengan masa dewasa yang
mengalami perkembangan semua
aspek/fungsi untuk memasuki masa
dewasa.Masa remaja berlangsung
antara umur 12 tahun sampai
dengan 21 tahun bagi wanita dan
13 tahun sampai dengan 22 tahun
bagi pria.Remaja sebagai salah
satu proses pendewasaan yang
merupakan awal dalam mengenal
dan mengerti serta menyelami
proses kedewasaan yang pada
akhirnya fidak sedikit saat ini
khususnya remaja wanita yang
menjalani pernikahanhanya
karena akibat pergaulan yang
terlampau bebas yang
mengakibatkan remaja  wanita
harus hamil pada masa sebelum
saatnya, dan begitu pula dengan
remaja pria  yang  mungkin
terpengaruh oleh pergaulan
dengan teman-temannya yang
membuat mereka meninggalkan

studi mereka di usia mereka yang

sangat muda.

METODE PENELITIAN

A. Alasan Menggunakan Metode
Penelitian Kualitatif

Alasan penulis
menggunakan penelitian
metode deskriptif kualitatif,
karena  fujuannnya  adalah

untuk  mendiskripsikan  atau
mengambarkan apa adanya

mengenai suatu variable,
gejala, keadaan atau
fenomena sosial tertentu.

Creswell dalam Esmir (2011:9-
10). Dalam hal ini guna
menganalisis data yang
diperoleh secara mendalom
dan menyeluruh, dan perlu
menyajikan suatu pandangan
yang mendetail tentang topik

tersebut. Manfaat
menggunakan metode
deskripfif Kualitatif  dalam

penelifian  ini  adalah  unfuk
mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan  anak  putus
sekolah di kalangan Remaja di
Desa Snok Kecamatan
Amanatun Utara Kabupaten
Timor Tengah selatan.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di
desa snok kecamatan
amanaftun  utara  kabupaten
timor tengah selatan selama 1
bulan, mulai dari bulan juni 2016
sampai dengan juli 2016.

C. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek dan objek dalam
penelition ini adalah sebagai
berikut:
1.Subjek penelitian

Subjek dalom penelitian ini
adaloh anak remaja di desa
snok kecamatan amanatun



utara kabupaten timor tengah
selatan.

2.0bjek penelitian
Objek dalam penelitian ini
adalah  faktor-faktor yang
menyebabkan anak putus
sekolah di kalangan remaja
di desa snok kecamatan
amanatun utara kabupaten
timor tengah selatan.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian

ini ferdiri dari 2 sumber data,

yaitu:

1.Data Sekunder
Data sekunder merupakan
sumber data penelition yang
diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media
perantara  (diperoleh  dan
dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tfersusun
dalam arsip (data
dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.

2.Data Primer
Data primer merupakan
sumber data yang diperoleh
langsung dari  sumber  asli
(tidak melalui media
perantara). Data primer
dapat berupa opini subjek
(orang) secara individual atau
kelompok, hasil  observasi
terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan
hasil pengujian. Metode yang
digunakan untuk
mendapatkan data primer
yaitu metode survei dan
metode observasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada
penelition ini menggunakan 3

teknik  pengumpulan  data,

yaitu:

1. Observasi
Observasi yaitu
memperlinatkan sesuatu
dengan mempergunakan
mata. Observasi atau yang di
sebut juga dengan

pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap
objek dengan menggunakan
seluruh  alaf, indra. Jadi,
pengobservasiaon  dapat  di
lakukan melalui pengamatan,
pendengaran, pencium,
perabaq, dan pengecap
(Suharsimi Arikunto, 1998: 146).
2. Wawancara
Wawancara adalah  tanya
jowab antara dua pihak yaitu
pewawancara dan
narasumber untuk memperoleh
data, keterangan atau
pendapat tentang suatu hal.
3. Studi Dokumen
Studi dokumen yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa faktor-
faktor yang menyebabkan
anak putus sekolah. Teknik ini di
gunakan untuk mengungkap
data tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  anak  putus
sekolah
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam
penelition ini menggunakan
deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitaif  merupakan  penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan,
dan menjelaskan  kualitas  atau
keistimewaan dari pengaruh social
yang tidak dapat dijelaskan, diukur

atau digambarkan melalui
pendekatan kuantitaif  (Saryono,
2010: 1). Sedangkan Meleong,



mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah suaftu penelitian
iimiah, yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena
dalam konteks social secara
alamiah dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang
mendalom antara peneliti dengan

fenomena yang ditelifi
(Herdiansyah, 2010: 9). Jadi
menurut penulis, penelifian

kualitatif adalah penelitian yang di

lokukan secara langsung atau

secara alamiah terhadap objek

yang di teliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi
1. Sejarah singkat Desa Snok
Desa Snok Merupakan
sebuah Desa yang
terletak di pusat
Kecamatan Amanatun
Utara. Desa Snok di bagi
menjadi 4 dusun yaitu
dusun Snok, Bimate,
fatumuti, Naoftain. Desa
Snok di dirkan pada
tanggal 27 juni tahun 1979
dan yang menjadi kepala
Desa pertama di Desa
Snok adalah Bapak
Bastian Letuna, dan di
lanjutkan  oleh  Bapak
Alfred Maro lJito, Soleman
Bani, Lukas Tafuli, dan
yang menjabat sebagai
kepala Desa hingga saat
ini  adalah Bapak Joni
kornelius Fay
2. Letak Geografis

Desa Snok bagian timur
berbatasan dengan Desa
Muna, bagian Barat
Berbatasan dengan Desa
Nasi/Nifukiu, Bagian Utara
berbatasan dengan Desa
Tumu, Bagian Selatan

berbatasan dengan Desa
Fotilo.

B. Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh
melalui  wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini
mengungkapkan mengenai

Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan Anak Putus
Sekolah Di Kalangan

Remaja Di Desa  Snok
Kecamatan Amanatun Utara
Kabupaten Timor Tengah
Selatan. Data yang
diperoleh merupakan data
kualitatif  yang kemudian
dianalisis melalui  berbagai
macam teknik pengumpulan
data yaitu  wawancarg,
analisis dokumen, atau
observasi yang telah
dituangkan dalom catatan
lapangan  (transkrip), yang
ditafsirkan akan menjawab

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Anak Putus
Sekolah Di Kalangan
Remaija.

Hasil  penelitian  mengenai
Faktor-Faktor Yang

Menyebabkan Anak Putus
Sekolah Di Kalangan Remaija
Di Desa Snok Kecamatan
Amanatun Utara Kabupaten
Timor Tengah Selatan yang
diperoleh dari hasil
wawancara bersama  anak
remaja yang putus sekolah
dan juga

. Faktor ekonomi

Menurut Yunti ia berhenti
bersekolah karena alasan
ekonomi  keluarga  yang
kurang mampu, di bawa ini
adalah  hasil  wawancara
antara peneliti  dengan
narasumber:



1.

Apa faktor utama yang

menyebabkan anda
putus sekolah?

Jawab: faktor utama
yang menyebabkan saya
putus  sekolah  adalah

karena orang tua saya
fidak mampu membiayai
kebutuhan sekolah saya.
Setelah anda putus
sekolah, apa yang anda
lakukan setiap hari?
Jawab: saya sefiap
harinya berjalan
berkeliling untuk mencari
pekerjaan harian seperti
mencuci  mobil/  bus,
mencabut rumbut dan
masih banyak lagi yang
saya lakukan, setelah
bekerja saya di beri upah.
Berapa upah yang di

berikan kepada anda
setelah bekerja?
Jawab:setelah bekerja

biasanya saya di bayar
atau di berikan upah
paling tinggi Rp 15.000,
dan paling rendah Rp
5.000 untuk satu
pekerjaan.

Apakah dengan upah
yang di berikan kepada

anda itu  dapat di
gunakan untuk
membantu ekonomi

keluarga anda?
Jawab: Ya, upah yang
saya dapat bisa di

gunakan untuk
membantu ekonomi
keluarga, misalnya di
pakai  unfuk  membeli

beras atau bumbu masak
seperti bawang, masako
dan lain-lain.

5. Apakah

massin
unfuk

anda
berkeinginan
bersekolah?
Jawab: Ya, saya sangat
ingin  untuk  bersekolah
fetapi mau bagaimana
lagi,  kondisi  ekonomi
keluarga saya seperti ini
dan untfuk itulah saya
fidak bisa memaksakan
kehendak saya untuk
bersekolah lagi.

b. Faktor dari dalam diri anak

Menurut Nothi ia berhenti

sekolah atau putus sekolah
karena kemauan dari dirinya
sendiri, berikut adalah hasil

dari wawancara

antara

peneliti dan narasumber :

1.

Faktor apa yang menjadi
penyebab utama anda
berhenti bersekolah atau
putus sekolah?

Jawab: Sebenarnya tidak
ada faktor apapun yang
membuat  saya  putus
sekolah, saya berhenti
bersekolah karena
kemauan saya sendiri dan
saya juga sering
membolos sekolah maka
dari itu guru-guru saya
mengeluarkan saya dari
sekolah.

Setelah berhenti
bersekoloh apa yang
anda  lakukan  setiap
harinya?e

Jawab: saya hanya
membantu ayah saya

untuk membuat rumah,
dan kalau sudah fidak
ada pekerjaan lagi maka
saya hanya duduk-duduk
saja di rumah atau jalan-



jalan bersama teman-
feman saya.

. Apakah orang tua anda
tidak  memarahi anda
ketika anda tidak pergi ke
sekolahe

Jawab: Ya, orang tua
saya sering memarahi
saya karena saya tidak
pergi ke sekolah, mereka
ingin agar saya dapat
bersekolah kembali.

. Setelah anda di marahi
orang tua anda apakah
ada keinginan dari dalam
dii anda sendiri untuk
bersekolah lagie

Jawab: Ya, terkadang
ketika saya di marahi
terus-menerus dari kedua
orang tua saya maka
mencul  keinginan  dari
dalam diri saya untuk
bersekolah kembali.

. Apakah anda pernah
menyesali perbuatan dan
kesalohan yang sudah
anda lakukan®g

Jawab: Ya, yang pastinya
saya menyesali
perbuatan yang sudah
saya lakukan, karena
perbuatan dan kesalahan
saya sudah merugikan diri
saya sendiri dan kedua
orang tua saya dan kalau
nantinya saya di berikan
kesempatan oleh kedua
orang tua saya untuk
bersekolah lagi maka
saya ingin  bersekolah
dengan sebaik-baiknya.

c. Fakior pergaulan dengan
teman

Menurut Muke bahwa ia

putus sekolah atau berhenti
bersekolah karena

pergaulan dengan feman-
temannya, di bawa ini
adalah  hasil  wawancara

antara peneliti

dengan

Narasumber :

1.

Menurut anda apa
faktor atau penyebab

utama anda
mengalami putus
sekolah?

Jawab: Faktor atau
penyebab utama

saya mengalami putus
sekolah yaitu karena
pergaulan

Apa maksud anda
mengatakan  bahwa

pergaulan adalah
penyebab utama
anda mengalami

putus sekolah?

Jawab: Ya, saya
mengatakan
demikian karena
pada waktu  saya
masih bersekolah saya
sering di qgjak oleh
feman-teman saya
unfuk membolos dan
bahkan kami kompak
untfuk ftidak hadir di
sekolah .

Apa alasan  yang

membuat kalian
sehingga bisa
membolos dan

bahkan tidak sempat
pergi ke sekolah?

Jawab: Ya, alasannya
yaitu  kami  malas
mengikuti pelajaran di
kelas dan kami
merasa lebih bebas
jika berada di luar
sekolah karena fidak
ada yang bisa



melarang kami untuk
melakukan segala hal.
. Apa yang anda

lakukan bersama
teman-teman anda
ketika sudah
membolos sekolah

dan bahkan tidak
pergi ke sekolah?

Jawab: Yang kami
lakukan ketika
membolos dan

bahkan fidak pergi ke
sekolah yaitu mabuk-
mabukan dan
merokok dengan
bebas tanpa di larang
oleh siapapun dan
pada akhirnya kami
tidak lagi pergi
kesekolah atau pufus
sekolah karena kami
merasa bahwa hidup
fanpa bersekolah itu
lebih baik fapi
fernyata  apa yang
kami  pikirkan  dan
lakukan itu salah.

. Apakah anda
menyesal dan ingin
kembali bersekolah

seperti dulu?

Jawab: Ya, saya
sangat menyesali
perbuatan saya dulu,
kalau saja saya tidak
bergaul sembarangan
mungkin saya tidak
akan jadi seperti ini,
kalau kedua orang
fua saya memberikan
kesempatan kepada
saya untuk bersekolah
lagi maka saya tidak
akan melakukan
kesalahan yang sama
lagi.

d. Faktor lingkungan

Menurut asnat ia

mengalami  putus  sekolah
karena faktor lingkungan,

berikut  ini

adalah  hasil

wawancara antara peneliti
dengan narasumber :

1.

Menurut anda apa faktor
atau penyebab utama
anda mengalami  putus
sekolahe

Jawab: penyebab saya
putus  sekolah  karena
lingkungan yang kurang
mendukung.

Mengapa anda
mengatakan bahwa
lingkungan menjadi faktor
utama anda mengalami
putus sekolah?

Jawab: Saya
mengatakan demikian
karena lingkungan di

mana saya finggal
terdapat banyak sekali
masyarakat yang fidak
bersekolah sehingga
menghambat pola  pikir
saya.

Apa pengaruh
masyarakat yang fidak
bersekolah di lingkungan
anda terhadap
pendidikan anda?
Jawab: Pengaruh mereka
terhadap pendidikan
saya yaitu karena mereka
fiap harinya hanya
bersantai di rumah
sedangkan saya harus
sibuk belagjar, pergi ke
sekolah setiap hari dan
suatu ketika saya pun
mulai terpengaruh untuk
fidak lagi pergi lagi ke
sekolah dan saya lebih
memilih tinggal di rumah



karena saya juga ingin
untuk hidup bersantai-
santai di rumah.

4. Apakah masyarakat

setempat pernah
mengajok anda untuk
tidak perlu lagi pergi ke
sekolah?
Jawab: Ya, mereka
pernah berkata kepada
saya bahwa bersekolah
pun ujung-ujungnya
pengangguran jugaq,
mereka juga  berkata
bahwa lebih baik bagi
kaum wanita tidak usah
bersekolah karena pada
akhirnya akan kembali ke
dapur untuk  menjadi
seorang ibu rumah
fangga dan tidak bisa
berkarir, hal ini juga yang
membuat saya
ferpengaruh  dan saya
fidak ingin  bersekolah
lagi.

5. Apakah sampai dengan
saat ini anda fidak ingin
untuk bersekolah lagi?
Jawab: Sebenarnya saya
sempat menyesal karena
berhenti dari sekolah atau
putus sekolah, seringkali
saya melihat  teman-
feman sekolah saya dan
saya merasa malu
dengan mereka karena
tidak bersekolah dan saat
ini saya mulai merasa
bosan di rumah dan saya
sangat ingin unfuk
bersekolah kembali
seperti semula.

e. Faktor adat istiadat (pesta

adat)
Meunurut Bapak Kirenius
bahwa anak-anak di desa

snok banyak mengalami

putus sekolah karena orang

tua lebih  mementingkan
adat istiadat daripada

pendidikan  anaknya, di

bawa ini adalah hasil dari

wawancara yang penelifi
lokukan  dengan Bapak

Kirenius Fay sebagai

narasumber:

1. Menurut Bapak apa
faktor utama yang
menyebabkan anak-anak
Remaja di desa snok
mengalami putus
sekolahe
Jawab: Ya, Menurut saya
anak-anak di desa snok
mengalami putus sekolah
karena adaf- istiadat
dalam hal ini pesta adat
yang masih kental di desa
ini.

2. Mengapa Bapak
mengatakan bahwa
adat-istiadat atau pesta
adat itu menjadi alasan
utama anak Remaja

mengalami putus
sekolahe
Jawab: Ya, saya

mengatakan demikian
karena ketika adat-
istiadat atau pesta adat
itu di  selenggarakan
maka ofomatis  setiap
keluarga harus
memberikan sumbangan
kepada keluarga yang
mengadakan pesta
berupa uang dan juga
fernak dan ketika mereka
memberikan sumbangan
mereka tidak memikirkan
kehidupan ekonomi
keluarga mereka,
pendidikan anak-anak



mereka, dan saya berani

mengatakan bahwa
masyarakat di desa snok
ini mereka lebih
mementingkan pesta
adat daripada
pendidikan anak-anak
mereka.

. Sebagai  salah  tokoh
masyarakat menurut

Bapak tindakan apa yang
harus di  ambil untuk
mengatasi hal-hal seperti
inie

Jawab: Menurut  saya
findakan yang perlu di
ambil yaitu tidak perlu
adanya sumbangan yang
berlebihan kepada
keluarga yang
mengadakan pesta adat
fersebut, seperti
memberikan uang
bahkan menyumbangkan
ternak, hal ini perlu
ditiadakan agar orang
tua lebih memperhatikan
pendidikan anaknya.

. Menurut Bapak mengapa

orang tua lebinh
mementingkan pesta
adat dari pada

pendidikan anaknya?

Jawab: Ya, alasan orang
tua lebih mementingkan
pesta adat di bandingkan
pendidikan anaknya
karena memberikan
sumbangan untuk pesta
adat itu sudah menjadi
suatu kewajiban dan juga
kebiasaan, contohnya
seperti si A melakukan
pesta adat dan si B
memberikan sumbangan
berbenfuk ternak dan
pada suatu hari si B

f.

mengadakan pesta adat
maka si A di wajibkan
unfuk membalas budi dari
si B dengan memberikan
fernak juga.

Apakah ada pesan yang
ingin  Bapak sampaikan
untuk masyarakat pada
umumnya yang berada di
desa snok?

Jawab: Ya, saya hanya
ingin mengatakan bahwa
perlu adanya kesadaran
dari orang tua akan
pentingnya  pendidikan
dari anak-anak kita
karena mereka adalah
masa depan dari desa ini,
dan kalau bisa
sumbangan untuk pesta
adat itu perlu di kurangi
dan kalau bisa  di
fiadakan saja agar tidak
menyulitkan Masyarakat.

Faktor jarak dan fasilitas

Menurut Bapak Joni anak-

anak di desa snok
mengalami  putus  sekolah
karena faktor jarak dan

fasilitas, berikut ini adalah

hasil  wawancara

antara

peneliti dengan Bapak Joni
sebagai narasumber :

1.

Menurut  bapak  apa
faktor utama yang
menyebabkan anak-anak
di desa snok mengalami
putus sekolah?

Jawab: Menurut  saya
faktor utama yang
menyebabkan anak-anak
di desa snok mengalami
pufus sekolah  karena
faktor jarak dan fasilitas
yang kurang memadai.
Apa alasan Bapak
mengatakan bahwa jarak



dan  fasilitas  menjadi
faktor anak mengalami
putus sekolah?

Jawab:  Alasan  saya
mengatakan demikian
karena  jarak  antara
rumah tempat mereka
finggal sangat jauh dari
sekolah,  terlebih  lagi
kurangnya fasilitas
fransportasi untfuk
membuat mereka lebih
cepat tiba di sekolah.

. Fasilitas apa yang Bapak
maksudkan untuk
menunjang sekolah dari
anak- anak di desa snok?
Jawab: fasilitas yang saya
maksudkan di sini yaitu
seperti jalan dan juga
kendaraan karena
mereka ingin pergi ke
sekolah saja mereka harus

menumpuh jarak yang
sangat  jauh  dengan
berjalan  kaki dengan

resiko yang sangat tinggi
seperti mereka melewati
pegunungan dan
menyebrangi sungai, hal
inlah  yang membuat
anak merasa malas untuk
pergi ke sekolah dan
akhirnya putus sekolah.

. Bapak sebagai seorang
kepala desa maka
tindakan apa yang akan
Bapak ambil untuk
mengatasi hal seperti ini?
Jawab: Sebagai kepala
desa saya tidak bisa
berbuat banyak, namun
saya sangat ingin
pemerintah pusat
maupun pemerintah
daerah kalau bisa lebih
memperhatikan kami di
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daerah terpencil seperti
ini.

Perhatian apa yang bapa
inginkan dari pemerintah
pusat maupun
pemerintah daerah?
Jawab: Ya, kalau bisa
pemerintah meperhatikan
kami dengan cara
memperbaiki jalan yang

ada di  desa  kami,
menambah fasilitas
sekolah seperti Bus
sekolah agar  dapat
mempermudah anak-
anak untuk pergi ke

sekolah.

C. Pembahasan

1.

Faktor-faktor yang
menyebabakan anak
putus sekolah di kalangan
remaja.

Dari penelitian
tentang faktor-faktor
yang menyebabkan anak
putus sekolah di kalangan
remaja  di  desa snok
kecamatan amanatun
utara kabupaten timor
tengah selatan  yang
nampak dalam penelitian
ini yaitu faktor ekonomi,
faktor adat istiadat (pesta
adat), faktor dari daloam
diri anak, faktor jarak dan
fasilitas, faktor pergaulan
dan faktor lingkungan.

hasil

a. Faktor ekonomi
keluarga
Tidak semua orang
fua mau
menyerahkan
anaknya untuk

bersekolah. Mayoritas
dari mereka berasal
dari keluarga kurang
mampu sehingga



tidak memiliki dana
yang cukup untuk
membiayai

pendidikan putra-
putrinya di  sekolah

formal, karena
adanya masalah
fersebut membuat

anak terpaksa harus
putus sekolah untuk
membantu  ekonomi
keluarga dengan cara
ada yang merantau
ke kota-kota besar
untuk mencari uang
demi membiayai
ekonomi keluarga
mereka, ada juga
yang menjadi  supir
travel di daerah
mereka sendiri, ada
juga yang setiap
harinya berkeliling ke
rumah tetangga
mereka yang mampu
untuk di berikan
pekerjaan dan setelah
itu di berikan upah
walaupun upah yang
di  berikan sanggat
sedikit tapi  mereka
sudah sangat
bersyukur karena
melalui upah yang di
dapatkan itu  bisa
membantu  ekonomi
dalam keluarga
mereka, hal ini sangat
memprihatinkan

karena sebenarnya
pada usia sekolah

seperti mereka
seharusnya mereka
mengenyam

pendidikan bukan
mencari nafkah untuk
keluarga.
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b. Faktor dari dalam diri

anak
Faktor ini sangat
berpengaruh

ternadap pendidikan
anak remaja  yang
berada di Desa Snok

Kecamatan
Amanatun Utara,
peneliti harus
mengatakan

demikian karena
setelah peneliti

melakukan penelitian
di dapati beberapa
anak  yang  putus
sekolah bukan karena
orang tua yang tidak
mampu, namun
karena anak itu sendiri
yang tidak ingin
bersekolah, la
menganggap bahwa
pendidikan itu tidak
penting tetapi la tidak
mengetahui  bahwa
pendidikan itu sangat

penting dalam
membina karakter
dan dapat

menciptakan sumber
daya manusia yang
lebih baik.

. Faktor pergaulan

dengan teman
Faktor pergaulan ini
sangat  berpengaruh

pada pendidikan
anak karena anak
sering bergaul

sembarangan dengan
feman-teman

sebayanya dan
mereka melakukan
hal-hal yang tidak di
inginkan dan  juga
merugikan diri mereka



sendiri seperti
mengkonsusmsi
alkohol dan  juga
merokok dan bahkan
sampai mereka putus
sekolah atau berhenti
bersekolah, hal ini
membutuhkan
perhatian khusus dari
orang tua karena hal-
hal seperti ini
berdampak sangaft
besar bagi pendidikan
anak.

. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan
dapat di  katakan
berpengaruh pada
pendidikan anak
karena lingkungan di
mana anak tfinggal

masih banyak
masyarakat yang
putus sekolah dan hal
ini sangaf
berpengaruh pada
pola pikir anak

mengenai pendidikan,
apalagi  masyarakat

setempat
beranggapan bahwa
untuk apa
mengenyam
pendidikan kalau

ujung-ujungnya

pengangguran  juga
dan mereka juga
berpikir bahwa lebih
baik bagi kaum
wanita  agar  tidak
usah bersekolah
karena pada akhinya
kembali ke dapur
untuk menjadi
seorang ibu rumah
tangga, hal inilah

12

yang sangaf
mengganggu dan
mempengaruhi

pendidikan anak
sampai anak
mengalami putus

sekolah atau berhenti
bersekolah.

. Faktor adat-istiadat

(pesta adat )

Di kecamatan
amanatun utara pada
umumnya dan pada
khususnya di  desa
snok banyak
melakukan  kegiatan
pesta adat  yang

memerlukan
pengeluaran biaya
untuk memberi
sumbangan  kepada
pihak yang
menyelenggarakan
pesta adat.
Masyarakat di  sana
diwaijibkan untuk
memberikan

sumbangan  berupa
uang dan juga ternak,
dalam hal ini
masyarakat di  sana
lebin  peduli  untuk
memberikan

sumbangan dengan
jumlah yang besar di
bandingkan dengan
pengeluaran untuk
membiayai

pendidikan anaknya
sendiri, tentu saja hal

ini sangat
berpengaruh

ternadap pendidikan
anak karena

masyaraakat di sana
beranggapan bahwa
ketika mereka



memberi sumbangan
pada saat pesta adat
hal itu dapat
mempererat
hubungan keluarga.

f. Faktor  jarak dan
fasilitas
Faktor jarak dan
fasilitas  ini adalah
faktor yang sangat
berpengaruh pada
pendidikan anak
karena jarak antara

rumah atau tempat
tinggal mereka sangat

jauh  dari  sekolah
sehingga membuat
mereka malas untuk
pergi ke  sekolah,
terlebih lagi
kurangnya fasilitas
fransportasi untuk
membuat mereka

lebih cepat tiba di
sekolah, mereka ingin
pergi ke sekolah saja
mereka harus
menumpuh jarak yang
sangat jauh dengan
berjalan kaki melewati
jalan  yang beresiko

tingggi dan
membahayakan

mereka seperti
menyebrangi  sungai

dan pegunungan, hal
inilah yang membuat
anak merasa malas
untuk pergi ke sekolah
dan pada akhirnya
putus sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka penelifi
dapat menyimpulkan bahwa
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kurangnya  kesadaran  dari
masyarakat akan pentingnya
pendidikan yang di sebabkan
oleh beberapa faktor yang
telah di bahas di atas seperti
faktor ekonomi keluarga, adat-
istiadat (pesta adat), faktor
jarak dan juga fasilitas yang
kurang memadai, faktor
kesadaran dari anak itu sendiri
akan pentingnya pendidikan,
faktor pergaulan dengan
teman yang merugikan diri
sendiri dan  juga faktor
lingkungan yang tidak
mendukung pendidikan dari
anak.

B. SARAN

Berdasarkan permasalahan

yang peneliti bahas dalam

skripsi ini, maka peneliti akan
menyampaikan saran
sebagai berikut:

a. Bagi anak Remaja agar
lebinh mementingkan
pendidikan karena
pendidikan itu  pentfing
bagi masa depan, dan

kalian adalah masa
depan dari bangsa dan
daerah ini, jangan
bergaul sembarangan

karena akan merugikan
diri kalian sendiri dan tidak
perlu terpengaruh
dengan lingkungan di
sekitar anda karena itu
akan memberikan
pengaruh  buruk  bagi
pendidikan dan masa
depan kalian.

b. Bagi pemerintah  agar
dapat memperhatikan
dan mengurangi hal-hal
yang merugikan anak-
anak seperti mengurangi
sumbangan untuk pesta



adat, menambah fasilitas
guna menunjang
pendidikan dari  anak-
anak daerah dan bangsa

ini  seperti  memperbaiki
jalan yang ada dan juga
memberikan fasilitas
sekolah seperti bus
sekolah agar dapat
mempermudah saat
pergi ke sekolah.

c. Bagi orang tua agar
dapat lebinh

mementingkan

pendidikan dari anak dan
jangan mementingkan
sumbangan untuk pesta
adat lebih dari pada
pendidikan anak-anak
anda dan juga orang tua
harus mengontrol anak
agar ia tfidak membolos
sekolah, memberikan
motivasi  kepada anak
bahwa pendidikan ifu
penting bagi masa
depanya agar ia fidak
bermalas-malasan  untuk
pergi kesekolah dan yang
lebih penting lagi disini
yaitu orang tua jangan
membebani anak untuk
bekerja  karena  anak
seusia mereka seharusnya
mengenyam pendidikan
bukan mencari nafkah
untuk keluarga.
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